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Perkuat Ekosistermn Bioenergi Nasional

DPR Dukung Implementa5| B50

SENAYAN menyvambut baik
kebijjakan Pemerintah member-
lakukan biodiesel B50 sccara
nasional mulal Rabu ( 1/7/2026).
Kebijakan tersebut dimilail meru-
pakan tonggak penting dalam
memperkual ckosistem bioenergsi
nasional. mempercepat hnhimsasa
Sumber Daya Alam (SDA), dan
memperkokoh ketahanan energ
Indonesia.

Ketua Komisi XIT DPR Bam-
bang Patijjaya mengatakan, imple-
mentasi B30 menunjukkan kon-
sistens1 Pemenntah menjalankan
agenda swasembada energi yang
dicanangkan Presiden Prabowo
Subianto. ID1 tengah dinamika
geopolitik dan Tuktuasi harga
energl global. pemanfaatan energi
berbasis sumber dava domestuk
menjad: strateg yvang tepat untuk
memperkuat kemandirian enersi
nasional.

"Program B30 bukan sckadar
meningkatkan persentase cam-
puran biodiesel. etapi menjadi
Tondasi bagi terbentuknya eko-
sistem bioenergl nasional yvang
terintegrasi dari hulu hinggsa
hilir.” kata Bambang di Jakara,
Kamis (2/7/2026).

Diketahuw. B50 adalah bahan
bakar diesel yang mengandung 50
persen biodiesel berbasis munyak
sawil atau Fauy Acid Methyl Es-
ter (FAME) dan 30 persen solar
konvensional. Penerapan manda-
tori B50 diatur dalam Keputusan
Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDMN) Nomor 257 K
EK.OI'MEME 2020 tentang ke-
wajiban pencampuran Bahan Ba-
kar Nabat (BBIN) jems brodiesel
ke dalam minvak solar sebesar
50 persen.

Aturan tersebut ditetapkan
Menteri ESDM Bahlil Lahadalia
pada 17 Juni 2026 di Jakartia.
Program ini menjadi kelanjutan
kebijakan biodiesel nasional
setelah implementasi B35 dan
B4, Kepastuan kebnakan scpert
ini akan memberikan sinyal posi-
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Bambang Patijaya

uf bag: dumia usaha untuk terus
berinvestasi dalam pengembang-
an industri bioenerg nasional.

Bambang melanjutkan. berda-
sarkan data Kementerian ESD M.,
mmplementas: B0 diproyeksikan
meningkatkan kebutuhan bio-
diesel nasional menjad: sekitar
17,6 quta kiloliter pada 2026,
Selain itu, berpotensi- menghe-
mat devisa negara sekitar Rp
157 triliun melalul pengurangan
impor selar. Selain memberi-
kan manfaat fskal, kebijakan
tersebul juga memperkuat pe-
manfaatan minyak sawit sebagai
bahan baku energ: yang memilika
nilai tambah tinggi.

Bambang menambahkan, mm-
prlementasi BS0 diharapkan men-
dorong tumbuhnya mvestas: pada
sektor pengolahan biodiesel, pe-
nguatan indrastruktur distribusi,
pengembangan teknologi. hingga
peningkatan kapasitas industri
penunjang. "Dengan demakian,
manfaat kebijakan udak hanwya
dirasakan pada sektor energi.
tetapl juga memperkuat strukiour
industr nasional dan meningkat-
kan dayva saing Indonesia.” hdrap
politisi Golkar ini

Dia mengapresiasi kesiap-
an Pemerintah yvang terlebih
dahulu melakukan pengujian
teknis BS0O pada berbagai moda
transportasi. Sepertt alat berat.
perkerctaapian, dan sektor in-

dustri sebelum diterapkan secara
nasional. Pendekatan berbasis
pengujian tersebutl menunjuk-
kan Pemenntah mengedepankan
aspek kesclamatan, kualitas,
dan Keandalan implementasi
kebijakan.

EKomisi XI1T DPR., tegas Bam-
bang., akan terus menjalankan
fungsi pengawasan agar imple-
mentasi B30 berjalan sesuai target.
Mlulai dan kesiapan pasokan bahan
baku. kualitas biodiesel. efckuivitas
distribusi, hingga keberlanjutan
kebpyakan, Pengawasan tersebut
penting agar manfaatl program
dapat dirasakan secara optimal
oleh masvarakatl. duma usaha. dan
perekonomian nasional.

Bambang berharap. implemen-
tasi B350 menjadi pijakan untuk
mempercepal pengembangan
bivcnergi nasional. termasuk
broetanol dan bahan bakar nabat
lainnya. Dengan potensi sumber
dayva vang dimiliki., Indonesia
memiliki peluang besar untulk
menjadi salah satu negara terde-
pan dalam pengembangan energi
terbarukan berbasis biofuel. "JTuga
memperkuat ketahanan energi
nasional secara berkelanjutan.”™
mbuh legaslator asal Bangka
Belitung (Babel) itu.

Sementara. Direktur Jenderal
Minyvak dan Gas (Diren Migas)
Kementenan ESDM Laode Sulac-
man mengatakan. implementasi
B50 diterapkan secara nasional
mulai I Juli 2026, Ada masa
transi=i selama 3 bulan untuk pe-
nyesuatan i lapangan, tenmasuk
menghabiskan stok lama hinggea
proses pencampuran fhleralingh.

""Secara nasional ada masa jeda
untuk pc.n\.c,:u.ndun\-d Masih
ada sisa-sisa B40 nwu dihabis-
kan dulw.” war Laode di Jakarta,
Rabu (1/7/3026). Sementara.
harganya akan mengikuti formula
dan mekanisme penclapan harga
BBMNM yvang berlaku saat ini untuk
solarn"Enggak ada hal Khusus."
ujarnya. m TIF
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